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LAMPIRAN 
PERATURAN MENTERI KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA 
NOMOR 2 TAHUN 2024 
TENTANG 
TATA CARA PERHITUNGAN PERSENTASE TERTENTU ATAS 
PENINGKATAN BELANJA SUBSIDI ENERGI DAN/ATAU 
KOMPENSASI ENERGI YANG DIKENAKAN TERHADAP 
KENAIKAN PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAJAK SUMBER 
DAYA ALAM YANG DIBAGIHASILKAN 

A. Formulasi perhitungan persentase tertentu peningkatan belanja Subsidi 
Energi dan/ atau Kompensasi Energi yang dapat dikenakan terhadap 
perkiraan kenaikan realisasi PNBP dari kegiatan usaha hulu Minyak Bumi 
dan Gas Bumi berupa PNBP Minyak Bumi dan Gas Bumi yang 
Dibagihasilkan 

1. Kenaikan PNBP dari kegiatan usaha hulu Minyak Bumi dan Gas Bumi 
berupa PNBP Minyak Bumi dan Gas Bumi yang dibagihasilkan, dihitung 
dengan menggunakan formulasi: 

PNBP MIGAS = RPNBP MIGAS - TPNBP MIGAS 

Keterangan: 
þÿ�”�P�N�B�P� MIGAS 

RPNBP MIGAS 

TPNBP MIGAS 

= kenaikan PNBP dari kegiatan usaha hulu 
Minyak Bumi dan Gas Bumi berupa PNBP 
Minyak Bumi dan Gas Bumi yang 
dibagihasilkan sebagai akibat perubahan nilai 
tukar rupiah terhadap US dollar dan/atau 
kenaikan harga minyak mentah • Indonesia 
dari target dalam APBN 

= perkiraan realisasi PNBP dari kegiatan usaha 
hulu Minyak Bumi dan Gas Bumi berupa 
PNBP Minyak Bumi dan Gas Bumi yang 
dibagihasilkan sebagai akibat perubahan nilai 
tukar rupiah terhadap US dollar dan/atau 
kenaikan harga minyak mentah Indonesia 
dari target dalam APBN 

= target PNBP dari kegiatan usaha hulu Minyak 
Bumi dan Gas Bumi berupa PNBP Minyak 
Bumi dan Gas Bumi yang dibagihasilkan 
dalam APBN 

2. Peningkatan belanja Subsidi Energi dan/atau Kompensasi Energi 
dihitung dengan menggunakan formulasi: 

I LlSK = RSK - TSK 

Keterangan: 
LlSK 

RSK 

= 

= 

nilai peningkatan belanja Subsidi Energi 
dan/atau Kompensasi Energi dari alokasi 
yang ditetapkan dalam APBN 
realisasi belanja Subsidi Energi dan/ atau 
Kompensasi Energi 
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= alokasi belanja Subsidi Energi dan/ atau 
Kompensasi Energi yang ditetapkan dalam 
APBN 

3. Nilai peningkatan belanja Subsidi Energi dan/atau Kompensasi Energi 
yang dapat dikenakan terhadap kenaikan PNBP dari kegiatan usaha 
hulu Minyak Bumi dan Gas Bumi berupa PNBP Minyak Bumi dan Gas 
Bumi yang dibagihasilkan, dihitung dengan menggunakan formulasi: 

I PSK = ~SK X T% 

Keterangan: 
PSK 

T% 

nilai peningkatan belanja Subsidi Energi 
dan/ atau Kompensasi Energi yang dapat 
dikenakan terhadap perkiraan kenaikan PNBP 
dari kegiatan usaha hulu Minyak Bumi dan 
Gas Bumi berupa PNBP Minyak Bumi dan Gas 
Bumi yang dibagihasilkan 
nilai peningkatan belanja Subsidi Energi 
dan/ atau Kompensasi Energi dari alokasi yang 
ditetapkan dalam APBN 
persentase pembebanan peningkatan belanja 
Subsidi Energi dan/atau Kompensasi Energi 
yang clapat dikenakan terhadap perkiraan 
kenaikan PNBP dari kegiatan usaha hulu 
Minyak Bumi dan Gas Bumi berupa PNBP 
Minyak Bumi dan Gas Bumi yang 
dibagihasilkan (sampai dengan 100%) 

B. Formulasi perhitungan persentase tertentu peningkatan belanja Subsidi 
Energi dan / a tau Korn pensasi Energi yang dapat dikenakan pada perkiraan 

• kenaikan realisasi PNBP dari kegiatan usaha pertambangan Batubara 
berupa iuran produksi/royalti perta:rnbangan Batubara yang 
dibagihasilkan 

1. Kenaikan PNBP dari kegiatan usaha pertambangan Batubara berupa 
iuran produksi/royalti pertambangan Batubara yang dibagihasilkan 
dihitung dengan menggunakan formulasi: 

~PNBP BATUBARA = RPNBP BATUBARA - TPNBP BATUBARA 

Keterangan: 
~PNBP BATUBARA = kenaikan PNBP dari kegiatan usaha 

pertambangan Batubara berupa iuran 
produksi/royalti pertambangan 
Batubara yang dibagihasilkan sebagai 
akibat perubahan nilai tukar rupiah 
terhadap US dollar dari target dalam 
APBN dan/ atau kenaikan harga 
batubara acuan yang digunakan dalam 
perhitungan perkiraan realisasi PNBP 
dibandingkan dengan harga batubara 
acuan yang digunakan dalam 
perhitungan target PNBP 
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RPNBP BATUBARA = perkiraan realisasi PNBP dari kegiatan 
usaha pertambangan Batubara berupa 
iuran produksi/royalti pertambangan 
Batubara yang dibagihasilkan sebagai 
akibat perubahan nilai tukar rupiah 
terhadap US dollar dan/ atau kenaikan 
harga Batubara acuan yang digunakan 
dalam perhitungan perkiraan realisasi 
PNBP dibandingkan dengan harga 
batubara acuan yang digunakan dalam 
perhitungan target PNBP 

TPNBP BATUBARA = target PNBP dari kegiatan usaha 
pertambangan Batubara berupa iuran 
produksi/royalti pertambangan 
Batubara yang dibagihasilkan dalam 
APBN 

2. Peningkatan belanja Subsidi Energi dan/atau Kompensasi Energi 
dihitung dengan menggunakan formulasi: 

I LlSK = RSK - TSK 

Keterangan: 
LlSK 

RSK 

TSK 

= nilai peningkatan belanja Subsidi Energi 
dan/atau Kompensasi Energi dari alokasi 
yang ditetapkan dalam APBN 

= realisasi belanja Subsidi Energi dan/ atau 
Korn pensasi Energi 

= alokasi belanja Subsidi Energi dan/ atau 
Kompensasi Energi yang ditetapkan dalam 
APBN 

3. Nilai peningkatan belanja Subsidi Energi dan/atau Kompensasi Energi 
yang dapat dikenakan terhadap kenaikan PNBP dari kegiatan usaha 
pertambangan Batubara berupa iuran produksi/royalti pertambangan 
Batubara yang dibagihasilkan, dihitung dengan menggunakan 
formulasi: 

I PSK = LlSK X T% 

Keterangan: 
PSK 

To/o 

nilai peningkatan belanja Subsidi Energi 
dan/atau Kompensasi Energi yang dapat 
dikenakan terhadap perkiraan kenaikan PNBP 
dari kegiatan usaha pertambangan Batubara 
berupa iuran produksi/royalti pertambangan 
Batubara yang dibagihasilkan 
nilai peningkatan belanja Subsidi Energi 
dan/ atau Kompensasi Energi dari alokasi yang 
ditetapkan dalam APBN 
persentase pembebanan peningkatan belanja 
Subsidi Energi dan/ atau Kompensasi Energi 
yang dapat dikenakan terhadap perkiraan 
kenaikan PNBP dari kegiatan usaha 
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pertambangan Batubara berupa iuran 
produksi/ royal ti pertambangan Batubara yang 
dibagihasilkan (sampai dengan 100%) 

C. Simulasi tata cara perhitungan peningkatan belanja Subsidi Energi 
dan/atau Kompensasi Energi yang dapat dikenakan terhadap perkiraan 
kenaikan realisasi PNBP dari kegiatan usaha hulu Minyak Bumi dan Gas 
Bumi berupa PNBP Minyak Bumi dan Gas Bumi yang dibagihasilkan dan 
PNBP dari kegiatan usaha pertambangan Batubara berupa 1uran 
produksi/royalti pertambangan Batubara yang dibagihasilkan: 

a. Dalam hal perkiraan kenaikan realisasi PNBP dari kegiatan usaha hulu 
Minyak Bumi dan Gas Bumi berupa PNBP Minyak Bumi dan Gas Bumi 
yang dibagihasilkan dan PNBP dari kegiatan usaha pertambangan 
Batubara berupa iuran produksi/royalti pertambangan Batubara yang 
dibagihasilkan lebih rendah dibandingkan perkiraan kenaikan belanja 
Subsidi Energi dan/ atau Kompensasi Energi: 

Simulasl 
Penghitungan Burden Sharing Kanalkan PNBP SOAyang Dlbagihasllkan yang Dapat Dlperhitungkan dangan Kenalkan Belanja Subaldi Energl dan/atau Kompensasi 
(Dalam ha/ perkiraan kenaikan realisasi PNBP SDA yang dibsgihasilkan febih rendah dibandingkan perkiraan kenaikan befanja subsidi energi dan kompensasi) 

Uraian 

ICP(USD/barel) 

HBA (USD/Ton) 

Kurs (1 USD/Rp) 

Tahun2022 

APBN PerkRan Realisasl 

"' 80 

120 

14000 

"' 
90 

,00 

14500 

PNBP SOAyang D~ihasilkan 188.500.000.000.000 254.000.000.000.DOO 

PNBP SDA Migu 

MlnyakBuml 

Gas Bumi 

PNBP SDA Batubara 

Juran Produksi (Royalty) 

S.11118 SUbaidi Energi dan 
Kompe....i 

Subsidi Energi 

BBMdan LPG 

Listrik 

Koft'4)8nsasi 

BBM 

Lls1rik 

Keterangan: 

86.500.000.000.000 

65.000.000.000.000 

21.500.000.000.000 

80.000.000.000.DOO 

80.000.000.000.000 

125.000.DOO.OOO.OO0 

125.0DO.D00.000.000 

68.000.000.000.000 

57.000.000,000.000 

146.000.000.000.000 

117.000.000.000.000 

29.000.000.000.000 

108.000.000.0DO.OO0 

108.000.000.000.000 

232.000.000.000.0DO 

138.000.000.000.000 

80.000.000.000.000 

58.000.000.000.000 

94.000.000.000.000 

76.000.000.000.000 

18.000.000.000.000 

Kenaikan dari Target APBN 

Rp Persen (%) 

13)"'(2)-(1) (4} ■ (12)-(1})1(1} 

10 12,5% 

80 66,7% 

500 3,6% 

87 ,500,000.000.000 52,8% 

59.500.000.000.000 68,8% 

52.000.000.000.000 80,0% 

7.500.000.000.000 34,9% . 
28.000.000.0D0.000 35,0% 

28,000. 000.000.000 35,0% 

107 .000.000.000.000 85,6'/o 

13.000.000.000.000 10,4% 

12.000.000.000.000 17,6% 

1.000.000.000.000 1,8% 

!iM,000.000.000.000 

76.000.000.000.000 

18.000.000.000.000 

1) Selisih kurang akan dlbebankan pada sumber pandanaan lainnya sesuai dengan peraturan perundang,,mdangan di bidang APBN 

Penghilungan Burden Sharing 

Pembebaran 

Rp 

Kenakan _PNBP yang Per;:::•s~:S':8" ~=::.:: EnergilKompensui . 
Belanja Subskli yang Dibebankan Sehsih Kurang/Leblh 

Energil'Kompensui pada :~::-n PNBP 

(%) Diba i.::an 

70,000.000,0D0,000 80% 65% • 37.000.000.000.ooo 

47 .800.000.000.000 68% 

41.600.000.000.000 

6.000.000.000.000 

22.400,000.000.000 32% 

22.400.000.000.000 

2) Besaran peraentaae pembebanan peningkatan belanja sWSkli energi danfatau kompensasl memperllmbangkan faktor yang mempengal'Uli kenaikan Pf\SP Mgas dan PNBP luran ProduksilRoyaHy Balubara yang dlbagihaailkan eerta kapasitaa liakal pemerlntah 
pusatdanpemerlntahdaerah. 

b. Dalam hal perkiraan kenaikan realisasi PNBP dari kegiatan usaha hulu 
Minyak Bumi dan Gas Bumi berupa PNBP Minyak Bumi dan Gas Bumi 
yang dibagihasilkan dan PNBP dari kegiatan usaha pertambangan 
Batubara berupa iuran produksi/royalti pertambangan Batubara yang 
dibagihasilkan lebih tinggi dibandingkan perkiraan kenaikan belanja 
Subsidi Energi dan/ a tau Kompensasi Energi: 
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Simulasi 
Penghitungan Burden Sharing Kenaikan PNBP SOA yang Dibaglhasilkan yang Dapat Diperhltungkan dengan Kenalkan BelanJa Subsidi Enargl dan/atau Kompansasl 
(Da/arr, ha/ perklraan kenaikan rea//sasi PNBP SDA yang dibagihasllkan leblh tinggl dlbandlngkan perkfraan kenalkan belanja subs/di energ/ dan kompensas/) 

Tahun 2022 

Uralan APBN Perklraan Reallaasl 

,,, "' 
ICP(USD/barel) 80 90 

HBA (USO/Ton) 120 200 

Kurs (1 USD/Rp) 14000 14500 

PNBP SDA yang Obtgl ..... lkan 166.500.000.000,000 280.000.000.000.000 

PNBPSDAMlgas 86.500.000.000.000 152.00D.000.000,000 

MinyakBulTi 65.000.000.000.000 121.000.000.000.000 

Gas Bumi 21.500.000.000.000 31.000.000.000.000 

PNBP SDA Batubara 80.000.000.000.000 128.000.000.000.000 

I uran Produksl ( Royalty) 80.000.000.000.000 128.000.000.000.000 

BelanJ• Subsldl Energl dU1 
125.000.000.000.000 232.000.000.000.000 

K-onsasl 
Subsidl Energi 125.000.000.000.000 138.000.000.000.000 

BBMdan LPG 68.000.000.000.000 80.000.000.000.000 

Lislrik 57.000.000.000.000 58.000.000.000.000 

Ko,..,ansaal 94.000.000.000.000 

BBM 76.000.000.000.000 

Listrik 18.000.000.000.000 

Keterangan: 

. 

Kenalkan d•I Target APBN 

Rp 

{3)=(2)-11) 

10 

80 

500 

113.500.000.000.000 

65.500,000,000.000 

56.000.000.000.000 

9.500.000.000.000 

48.000.000.000.000 

48.000.000.000.000 

107.000.000.000.000 

13.000.000.000.000 

12.000.000.000.000 

1.000.000.000.000 

94.000.000.000.000 

76.000.000.000.000 

18.000.000.000.000 

Persen(%) 

(3}=(21-(1) 

12,5% 

66,7% 

3,6% 

88,2% 

75,7% 

86,2% 

44,2% 

60,0% 

60,0% 

85,8% 

10,4% 

17,6% 

1,8% 

1) Sellsih leblh akan diperflilungkan aebagal Dana Bagi Haall ke Daerah aesual dengan kelentuan peraturan penmdang-undangan. 

Penghllungan Burden Sharing ............ 
Rp 

Kenalkan _PNBP yang ~::-s=~n 
Dapat D1bebankan Erte1"911Kompensasl 
terhadap Kenalkan yang Dlbebankan Kurang/Leblh 

Belanja Subsldi pad.a Kenalkan PNBP 
En•g11Koll'4)ensasl SDA yang 

(%) Dlb lhasllkan 

107 .000.000.000.000 94% 100% 8.500.000.000.000 

59.697.614.991.482 56% 

39.459.746.609.797 

20.237.868.381.686 

47 ,302.385.008.518 44% 

47.302.385.008.518 

2) Besaran persentase pembebanan peningkal:an belanja aubsidi energi dan/atau kompensasi mempertimbangkan faktDr yang mempengaruhi kenaikan PN3P Mgae dan PNBP luran Prod!Ri/Royalty Batubara yang dibaglha&Ukan serta kapasftaa flakal pemerintah 
p118atdanpemerintahdaerah. 

Persentase pembebanan (To/o) ditetapkan dengan mempertimbangkan: 

a. Dalam hal perkiraan kenaikan realisasi PNBP dari kegiatan usaha hulu 
Minyak Bumi dan Gas Bumi berupa PNBP Minyak Bumi dan Gas Bumi 
yang dibagihasilkan dan PNBP dari kegiatan usaha pertambangan 
Batubara berupa iuran produksi/ royal ti pertambangan Batubara yang 
dibagihasilkan lebih tinggi atau sama dengan nilai peningkatan belanja 
Subsidi Energi dan/ atau Kompensasi Energi, maka peningkatan 
belanja Subsidi Energi dan/ a tau Kompensasi Energi dapat dikenakan 
paling tinggi se besar 100% dari perkiraan kenaikan realisasi PNBP dari 
kegiatan usaha hulu Minyak Bumi dan Gas Bumi berupa PNBP Minyak 
Bumi dan Gas Bumi yang dibagihasilkan dan PNBP dari kegiatan usaha 
pertambangan Batubara berupa iuran produksi/ royal ti pertambangan 
Batubara yang dibagihasilkan; 

b. Dalam hal perkiraan kenaikan realisasi PNBP dari kegiatan usaha hulu 
Minyak Bumi dan Gas Bumi berupa PNBP Minyak Bumi dan Gas Bumi 
yang dibagihasilkan dan PNBP dari kegiatan usaha pertambangan 
Batubara berupa iuran produksi/royalti pertambangan Batubara yang 
dibagihasilkan lebih rendah dibandingkan dengan nilai peningkatan 
belanja Subsidi Energi dan/ a tau Kompensasi Energi, maka 
peningkatan belanja Subsidi Energi dan/ a tau Kompensasi Energi 
hanya dapat dikenakan sebagian dari perkiraan kenaikan realisasi 
PNBP dari kegiatan usaha hulu Minyak Bumi dan Gas Bumi berupa 
PNBP Minyak Bumi dan Gas Bumi yang dibagihasilkan dan PNBP dari 
kegiatan usaha pertambangan Batubara berupa iuran produksi/ royal ti 
pertambangan Batubara yang dibagihasilkan; 

c. Persentase pembebanan peningkatan belanja Subsidi Energi dan/ atau 
Kompensasi Energi dari perkiraan kenaikan realisasi PNBP dari 
kegiatan usaha hulu Minyak Bumi dan Gas Bumi berupa PNBP Minyak 
Bumi dan Gas Bumi yang dibagihasilkan dan PNBP dari kegiatan usaha 
pertambangan Batubara berupa iuran produksi/royalti pertambangan 
Batubara yang dibagihasilkan memperhatikan besarnya pengaruh 
faktor eksternal berupa kenaikan harga komoditas dan nilai tukar 
Rupiah terhadap US dollar (semakin besar pengaruh faktor eksternal, 
maka semakin besar persentase pembebanan); 

d. Persentase pembebanan peningkatan belanja Subsidi Energi dan/atau 
Kompensasi Energi dari perkiraan kenaikan realisasi PNBP dari 
kegiatan usaha hulu Minyak Bumi dan Gas Bumi berupa PNBP Minyak 
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Bumi dan Gas Bumi yang dibagihasilkan dan PNBP dari kegiatan usaha 
pertambangan Batubara berupa iuran produksi/royalti pertambangan 
Batubara yang dibagihasilkan dihitung secara proporsional dengan 
mempertimbangkan nilai perkiraan peningkatan realisasi masing
masing jenis PNBP; dan 

e. Memperhatikan kapasitas fiskal pemerintah dan daerah penghasil. 
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